BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melalui pembahasan dan analisis dari lsanpai bab 1V,
maka ada beberapa hal yang sekiranya perlu pegakéiskan untuk menjadi
kesimpulan dalam skripsi ini, yaitu :

Persoalan hukum mengenai peringatan tradisi Malikdbi serta
pembacaan kitab al-Barzanji pada dasarnya adaledoglan khilafiyah.
Meskipun demikian, tidak terbantahkan bahwa dalamedsi penerimaan
tradisi maulid nabi serta pembacaan kitab al-Bgrzazanyak aspek yang
menyertainya seperti aspek teologi, tradisi kulturbahkan politik.
Munculnya dimensi tersebut ternyata tidak lepas mi@anculnya organisasi
keagamaan seperti Muhammadiyah yang dikenal dgogyaikiran reformis
dan mempunyai misi melaksanakan ajaran Islam secawani dan
konsekuen berdasarkan al-qur'an dan hadits. Hahenyebabkan persolan
seputar peringatan Maulid Nabi serta pembacaar kitéBarzanji sangat
kompleks, apalagi setelah muncul perbedaan intagréeologis tentang
penerimaan tradisi Maulid Nabi serta pembacaarb kitéBarzaniji, terutama
antara ulama NU dan Muhammadiyah. Implikasinya, callah dualisme
sudut pandang antara menerima serta penolakand&rh&adisi ini,
terutama pada masyarakat muslim awam penganut atapatisan
Muhammadiyah.

Disatu sisi, Muhammadiyah telah memutuskan bahadisr Maulid
Nabi serta pembacaan kitab al-Barzanji termasutisirkeagamaan yang
dipandang bid’ah, namun dalam realitasnya tidakkgeghggota simpatisan
Muhammadiyah yang terlibaat dalam aktivitas terseMeskipun dengan
alasan yang berbeda-beda, keterlibatan sebagaio@ngtan simpatisan
Muhammadiyah dalam aktivitas tradisi Maulid Nal&rta pembacaan kitab
al-Barzanji secara tidak langsung menunjukkan baloalm kalangan

Muhammadiyah sendiri masih belum terdapat pemahgmag yang sama
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mengenai penerimaan tradisi Maulid Nabi serta pedraditab al-Barzaniji.

Sebagian dari mereka memandang bahwa tradisi tersetalah tradisi

keagamaan yang sangat diperlukan, baik kaitannyagashe konteks

peningkatan mutu keimanan maupun hubungan kem&syana Sementara
Muhammadiyah sendiri dipandang belum mempunyai titerdakwah yang

bisa mentradisi seperti peringatan Tradisi MaulidbNserta pembacaan
kitab al-Barzanii.

Berdasarkan realitas yang ditemukan, banyak masyamauslim
berpandangan bahwa pada dasarnya perdebatan miepgengatan tradisi
Maulid Nabi serta pembacaan kitab al-Barzanji tausdidak perlu lagi
diperpanjang. Yang penting adalah bagaimana migatan yang terbaik,
terutama berkaitan dengan kebutuhan umat akan medlig dipandang
representatif, mentradisi, dan mampu memberikaa dasnai, peningkatan
kualitas keimanan, ukhuwah islamiyah dan kerukuwmaat.

Banyak warga Muhammadiyah berpandangan bahwaitrasilid
Nabi adalah tradisi yang tidak mungkin hilang daktivitas masyarakat
muslim. Ini adalah bentuk realitas, bahkan fenomaer@eriman tradisi ini
tidak hanya persoalan khilafiyah, karena itu, yamgyeka perlukan adalah
bagaimana mereaktualisasi substansi materi peandditulid Nabi serta
tradisi pembacaan kitab al-Barzanji hingga bedah unsur-unsur yang
dipandang negatif. Apalagi kondisi budaya, kondkonomi, pemikiran,
dan daya kritis umat terus berubah. Meskipun tradiswulid bukan
persoalan kontemporer, warga atau simpatisan Mutzahyah yang terlibat
tradisi Maulid Nabi serta pembacaan kitab al-Bajizbaik secara terbuka
atau secara diam-diam sebenarnya cukup besar joyalah

Masih terdapat perbedaan pendapat mengenai periiamdm Nabi.
Yang menentang menganggap bahwa mengadakan kurompukpesta
pesta pada malam kelahiran Rasulullah Shalallalaihiawa sallam, dan
juga malam lainnya merupakan suatu perbuatan béadial) dalam agama.
Sedangakan yang mendukung baeanggapan bahwa yaagysabid’'ah itu

hanya terbatas pada ibadah mahdhah (formal) sakanbdalam masalah
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sosial kemasyarakatan atau masalah muamalah neatalnidang syariah.
Di mana hukum yang berlaku bahwa segala sesualityadaoleh, kecuali
bila ada dalil yang secara langsung melarangnyaaeksplisit.

Persamaan menurut NU dan Muhamadiyah adalah: kedualam
pengambilan hukum didasarkan pada al-Qur'an damasinperbedaan
pandangan sudah pasti ada dan tidak akan pernahabdaya. kita justru
harus saling membela, menguatkan, membantu dan ishetekurangan
masing-masingAl Quran memang tidak memerintahkan secara eksusit
umat Islam memperingati Maulid Nabi Muhammad satiapetanggal 12
Rabiul Awal dengan perayaan atau seremonial tertéitah dan RasulNya
juga tidak memerintahkan umat Islam setiap tahurmpegingati hari
Hijrah, hari Isra’ Mi'raj, hari watat Nabi dan hédrari bersejarah lainnya.
Namun andaikata peringatan Maulid Nabi itu diadak@ngan cara-cara
yang Islami dan dengan tujuan yang positif untulasylan dakwah agama,
tentunya perbuatan itu bukan termasuk bid’ah yangrdmkan.

Yang perlu kita tekankan dalam memaknai aktifaksfitas itu
adalah “mengingat kembali hari kelahiran beliaw aperistiwva-peristiwa
penting lainnya dalam rangka meresapi nilai-nil@n dhikmah yang
terkandung pada kejadian itu. Aktifitas apapun.ajikkan menambah
ketagwaan kita, perlu kita lakukan.

Peringatan maulid Nabi pertama kali digagas olealébiuddin Al
Ayubi (1137-1193) ratusan tahun setelah nabi wafsbi Muhammad
SAW., semasa hidupnya tidak pernah menyelenggarpkaingatan hari
lahirnya itu. lde peringatan maulid nabi itu padalanya dimaksudkan
untuk membangkitkan semangat juang umat Islam yangai turun
menghadapi musuh-musuh Islam pada perang Salib.u#diem ulama
terkemuka pada saat itu menjelaskan perjuangan WMabammad saw. dan
segala bentuk rintangan yang dihadapi Nabi dalamyetsrkan dakwah
Islam. Usaha ini berhasil membangkitkan semangait ulsdlam menghadapi
musuh Islam. Tradisi itu berlangsung secara tueanutun, hingga generasi

kita sekarang. Namun penting diketahui bahwa patargMaulid Nabi itu
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bukanlah bertujuan mengkultuskan pribadi Nabi, kareeliau sendiri tidak
memperbolehkan melakukan pengkultusan terhadapaubeliUcapan
sholawat dan salam atas Rasulullah adalah meruppkadekatan diri
kepada Allah yang paling baik, dan merupakan péaougang baik.

Isi kitab Maulid al-Barzanji merupaka karya sasyt@ng dibaca
dalam berbagai upacara keagamaan di dunia Islamasek di Indonesia,
sebagai bagian yang menonjol dalam kehidupan beag®i dalam al-
Barzanji dilukiskan riwayat hidup Nabi Muhammad SAdgngan bahasa
yang indah dalam bentuk puisi serta prasasi) dan kasidah yang sangat
menarik perhatian pembaca/pendengarnya, apalagip@mahami arti dan
maksudnya. Demikian pula yang ada dalam kitab Didsa Burdah, sudah
ratusan tahun kitab itu dipakai rupanya belum aalagymenggeser lewat
keindahan kalimat-kalimat yang disusunnya sampeirseg.

Kitab maulid al-Barzanji mengandung muatan akhlakgy secara
ringkas dapat ditangkap makna yang terkandung Bindeya. Meskipun
digambarkan secara gelobal namun kitab itu mendbkia tarik tersendiri.

Relevansi peringatan tradisi Maulid Nabi dalam Kitamaulid al-
Barjanzi dengan agidah adalah bahwa cermin akhéelR/ang antara lain
ada dalam kitab al-Barjanji merupakan materi dakwarena akhlak itu
sendiri bagian dari dinul Islam dan menjadi bagian kerangka dakwah
Islam. Satu materi dakwah Islam dalam rangka mdestasikan.
penyempurnaan martabat manusia serta membuat hartadanan hidup
masyarakat, di samping aturan legal formal yankatetung dalam syariat,
salah satu ajaran etis Islam adalah akhlak.

Saran-Saran

1. Kitab Maulid Barjanji mengandung muatan akhlak Rasillah saw
karena itu lepas dari pro dan kontra maka ada paikka pembacaan
kitab itu jangan hanya dibaca tanpa memahami isikgena itu
setiap pembacaan kitab tersebut disertakan pulaalemman dan
penghayatan makna atau substansinya
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2. Tampaknya perlu penegasan, terutama dari majljg taahwa, jika
peringatan tradisi maulid Nabi serta pembacaanb kakBarzanji
dipandang sebagai bid'ah dan negatif, Muhammadiy@rus
menegaskan aspek-aspek apa saja yang dipandamdp ldh tidak
memberlakukan penilaian tersebut dalam aktivitesulid secara
keseluruhan.

3.  Modivikasi tradisi maulid seperti apa yang bisaudigkan penganut
Muhammadiyah, sehingga pada warga Muhammadiyah yang
melakukan tradisi Maulid Nabi serta pembacaan lalaBarzanji tidak
ada keraguan di dalam menjalankan aktivitas tetsebu

4. Relevansinya pembacaan Kitab Maulid Barjanji adagda agidah,
yaitu hendaknya pihak yang memimpin setiap pembmadatab
tersebut berusaha memberi penerangan tentang blodtir-yang
terkandung dari kitab al-Barjanji, hal ini perlulakukan untuk
memberikan nilai tambah dari sekedar membaca tangbaa.

Penutup
Demikianlah skripsi ini kami buat, tentu saja hag masih jauh dari
maksimal dan tentu pula masih terdapat kekhilafasata-sini. Untuk itu
kritik dan saran sangat penulis butuhkan guna nmepyenakan penulisan ini
lebih lanjut dan harapan penulis semoga skripsbermanfaat bagi penulis
khususnya dan bagi semua pihak pada umumnya. Aammpn, amin, ya
Robbal Alamin.



